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BAB III 
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1  Objek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu manajemen pemasaran jasa, 
dan dilakukan untuk mengetahui pengaruh authentic dining experience terhadap 
behavioral intention. Menurut Sekaran (2016:72) variabel penelitian merupakan 
segala sesuatu yang dapat digunakan dalam berbagai nilai yang berbeda. Nilai-
nilai tersebut dapat dibedakan dalam waktu yang bervariasi pada objek atau orang 
yang sama, atau waktu yang sama untuk objek dan orang yang berbeda. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas 
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Menurut 
Sekaran (2016:74) independent variable merupakan variabel yang mempengaruhi 
dependent variable, baik dalam hubungan positf maupun negatif. Definisi lain 
dari independent variable dikemukakan oleh McDaniel dan Gate (2015) sebagai 
sebuah simbol atau konsep dimana peneliti memiliki beberapa kontrol yang 
dihipotesiskan untuk menyebabkan atau mempengaruhi dependent variable. 
Dalam Sekaran (2016:73) dependent variable diartikan merupakan fokus utama 
yang diperhatikan oleh peneliti dan menjadi pusat investigasi yang cocok diukur 
dengan faktor yang layak. Sedangkan (Chandra & Hareendran, 2017) 
mendefinisikan dependent variable adalah variabel yang dapat berubah karena 
independent variable. Penelitian ini menggunakan authentic dining experience 
sebagai independent variable dan behavioral intention sebagai dependent 
variable. Authentic dining experience terdiri dari 4 dimensi yaitu food (X1); 
environment (X2), service and staff (X3), dan others (X4). Sedangkan behavioral 
intention (Y) terdiri dari 3 dimensi yaitu revisit intention, recommendations, dan 
positive word-of-mouth  
Penelitian ini dilakukan di Dapur Betawi Jakarta dan unit analisis dalam 
penelitian ini terletak pada responden yang dituju yaitu konsumen yang 
mengunjungi Dapur Betawi, Jakarta. Rancangan metode penelitian meliputi 
pengumpulan data sampel yang telah ditentukan dari populasi dilaksanakan hanya 
satu kali dan dalam jangka waktu kurang dari satu tahun, maka pendekatan yang 
digunakan adalah metode cross sectional. Metode cross sectional berarti sebuah 
studi dapat dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan, mungkin 
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selama periode harian, mingguan, atau bulanan dalam rangka menjawab 
pertanyaan penelitian (Sekaran, 2016:104).  
3.2 Metode Penelitian 
3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode yang Digunakan 
Jenis penelitian yang digunakan adalah conclusive research. Pada 
umumnya, conclusive research menggunakan tes statistik, teknik analisis terbaru, 
dan jumlah sampel yang besar (Chandra & Hareendran, 2017). Conclusive 
research membantu perusahaan dalam mengambil keputusan. Jenis penelitian ini 
berisikan prosedur penelitian yang formal yang menjelaskan secara rinci tujuan 
dan kebutuhan penelitian. Penelitian yang menggunakan conclusive research 
menggunakan kuisioner dan rencana sampling untuk mengumpulkan data, 
Conclusive research terdiri dari descriptive research dan causal research 
(Malhotra and Birks, 2000, dalam Chandra & Hareendran, 2017). 
Descriptive research atau penelitian deskriptif didefinisikan sebagai 
penelitian yang berfokus pada pendeskripsian karakteristik dari individu atau 
kelompok tertentu (Chandra & Hareendran, 2017). Pengertian lain mengenai 
penelitian deskriptif dikemukakan oleh (Sekaran, 2016:43) sebagai jenis 
penelitian yang mendapatkan data yang menggambarkan topik utama penelitian 
dan didesain untuk mengumpulkan data yang mendeskripsikan karakteristik 
objek, kegiatan, dan situasi. Penelitian deskriptif dapat membantu peneliti dalam 
memahami karakteristik objek dalam situasi tertentu, berpikir secara sistematis 
tentang aspek penelitian, memberikan ide untuk penyelidikan dan penelitian lebih 
lanjut, dan membantu peneliti dalam membuat keputusan yang berguna sebagai 
pemecahan masalah dalam penelitian. Dalam hal ini descriptive research untuk 
menguji apakah authentic dining experience berpengaruh terhadap behavioral 
intention di Dapur Betawi, Jakarta. Melalui penelitian deskriptif ini maka dapat 
diperoleh deskripsi mengenai bagaimana gambaran authentic dining experience 
yang diberikan Restoran Dapur Betawi kepada customer. 
Causal research digunakan untuk menentukan hubungan sebab akibat 
dalam sebuah penelitian. Jenis penelitian ini membantu peneliti dalam memahami 
hubungan antara variabel dan proses menghilangkan kemungkinan yang 
ditemukan bersifat ambigu. Berkenaan dengan hal tersebut, maka  metode  
penelitian  yang  akan  digunakan  adalah  metode explanatory survey.  Menurut 
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(Sekaran, Uma; Bougie, 2016) explanatory  survey  merupakan  metode  yang  
digunakan  dalam  penelitian penelitian  yang  bertujuan  untuk  menganalisis  
hubungan-hubungan  antara  satu  variabel dengan  variabel  lainnya  atau  
bagaimana  suatu  variabel  mempengaruhi  variabel  lainnya. Dalam penelitian  
yang  menggunakan  metode  ini  informasi  dari  sebagian  populasi  
dikumpulkan di tempat kejadian secara empirik dengan tujuan untuk mengetahui 
pendapat dari sebagian populasi terhadap objek yang sedang diteliti. 
3.2.2 Operasionalisasi Variabel 
Dalam penelitian ini, variabel yang dioperasionalisasikan adalah authentic 
dining experience untuk independent variable (X) dengan dimensi food (X1), 
environment (X2), service and staff  (X3), dan others (X4), terhadap behavioral 
intention sebagai dependent variable (Y) dengan dimensi revisit intention, 
positive word-of-mouth, dan recommendation. Secara lebih rinci operasionalisasi 
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Behavioral intention merupakan Sikap terhadap pembelian pembelian produk 
berdasarkan pengalaman sebelumnya, dan sikap ini sangat terkait dengan niat 
konsumen untuk membeli kembali, merekomendasikan layanan atau produk, dan 
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3.2.3 Jenis dan Sumber Data 
 Data merupakan sesuatu yang harus dikumpulkan lebih dulu oleh peneliti 
sebelum mengolahnya menjadi informasi. Berdasarkan urutan signifikansinya, 
jenis data terbagi dalam dua jenis yaitu data primer dan sekunder. 
1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang langsung didapatkan dari sumber atau 
penyedia data (Sugiyono, 2014:193),  metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan berbagai macam data dari manusia seperti wawancara, kuisioner, 
dan observasi (Sekaran, 2016:111). 
2. Data sekunder  
Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung yang diberikan kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. (Sugiyono, 
2014:193). Data tersebut sudah tersedia, sehingga peneliti tidak perlu 
mengumpulkan data tersebut secara manual (Sekaran, 2016:396) 
Lebih jelas lagi menurut Siregar (2013:37) data primer merupakan data 
yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat 
objek penelitian dilakukan, sedangkan data sekunder adalah data yang diterbitkan 
atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis menggunakan kedua jenis 
sumber data dalam penilitian ini. Jabaran data tersebut digambarkan dalam tabel 
3.2 berikut. 
TABEL 3.2 
DATA YANG DIGUNAKAN DALAM PENELITIAN 
No. Data Penelitian Jenis Data Sumber 
1 
Jumlah dan Klasifikasi Restoran di 
DKI Jakarta tahun 2018 
Sekunder 
Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata DKI 
Jakarta 
2 
Data Kunjungan Restoran Dapur 
Betawi 
Sekunder Dapur Betawi 
3 
Data Pendapatan Restoran Dapur 
Betawi 
Sekunder Dapur Betawi 
4 Profil Perusahan Sekunder Dapur Betawi 
5 
Tanggapan Konsumen Terhadap 






Tanggapan Konsumen Terhadap 







Febri Sakinah Fitri, 2019 
PENGARUH AUTHENTIC DINING EXPERIENCE TERHADAP BEHAVIORAL INTENTION 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
3.2.4.1 Populasi 
 Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulan data adalah langkah 
utama untuk mengetahui karakteristik dan populasi yang merupakan elemen-
elemen dalam objek penelitian keputusan untuk menguji hipotesis. Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh  peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2014:117). Sedangkan menurut 
(Sekaran, 2016:236) populasi merujuk pada seluruh kelompok orang, peristiwa, 
atau hal-hal menarik yang ingin diteliti oleh seorang peneliti. Dalam penelitian ini 
populasi yang digunakan adalah konsumen yang mengunjungi Dapur Betawi pada 
tahun 2018, yaitu sebesar 22.983 orang. 
3.2.4.2 Sampel 
 Untuk mengetahui dan mengambil sampel yang presentatif mewakili, 
maka diupayakan setiap subjek dalam populasi mempunyai peluang yang sama 
untuk menjadi sampel. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki populasi tersebut (Sekaran, 2016:237). Bila populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga, waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Lewat pengambilan sampel tersebut diharapkan peneliti 
dapat menarik kesimpulan yang dapat mengeneralisasi populasi yang diminati 
(Sekaran, 2016:237). 
Peneliti mengambil sebagian dari objek populasi yang ditentukan dengan 
catatan sebagian dari objek populasi tersebut diambil tersebut mewakili yang 
sebagian lain yang tidak diteliti. Untuk menentukan besarnya sampel yang dapat 
mewakili dari populasi penelitian, dapat ditentukan berdasarkan aturan bahwa 
beberapa jumlah anggota sampel yang akan digunakan sebagai sumber data 
tergantung pada tingkat kepercayaan yang dikehendaki. Bila dikehendaki sampel 
dipercaya 100% mewakili populasi, maka anggota sampel sama dengan anggota 
populasi. Bila tingkat kepercayaan 95% maka jumlah anggota sampel akan lebih 
kecil dari jumlah anggota populasi. Untuk menghitung sampel dilakukan dengan 
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Keterangan : 
n = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
e = 5 % (Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan sampel yang dapat ditolelir 
adalah 0,05 atau 5%) 
 = 
      
                
 
=
      
        
 
= 
      
     
 
= 393,20 
Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah sampel yang akan 
dijadikan responden yaitu para pelanggan Dapur Betawi sebesar 393 orang, atau 
dibulatkan menjadi 400 orang. 
3.2.4.3 Teknik Sampling 
 Teknik Sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, sehingga dapat diperoleh nilai 
karakteristik perkiraan (estimate value). Menurut (Sugiyono, 2011:181) teknik 
sampling adalah teknik pengambilan data sampel yang akan digunakan. Teknik 
pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel 
atau contoh yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh atau 
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.  
 Menurut (Kotler, Bowen, & Makens, 2014), terdapat dua tipe utama pada 
teknik pengambilan sampel yaitu probability sampling dan non probability 
sampling. Dalam  probability sampling elemen dalam populasi memiliki beberapa 
peluang atau kemungkinan untuk terpilih sebagai subjek sampel. Contoh dari 
probability sampling diantaranya simple random sampling, systematic random 
sampling, stratified random sampling, cluster sampling, area sampling, dan 
double sampling (Sekaran, 2016). Sementara, dalam nonprobability sampling 
elemen tidak memiliki kemungkinan atau peluang yang telah ditentukan 
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sebelumnya untuk dipilih sebagai subjek. Nonprobability sampling terdiri dari 
convenience sampling dan purposive sampling (Sekaran, 2016). 
Masalah yang diteliti dalam penelitian adalah pengaruh authentic dining 
experience terhadap behavioral intention, sehingga populasi yang menjadi dapat 
sampel adalah konsumen yang sudah pernah berkunjung ke Restoran Dapur 
Betawi dan mengunjungi restoran ini untuk mencari aspek authenticity. Teknik 
sampling yang digunakan yaitu systematic random sampling, yang diartikan 
sebagai teknik menggambarkan sampel dengan menandai elemen dalam interval 
tertentu dari keseluruhan populasi (Sekaran, 2016). Penetapan teknik systematic 
random sampling didasari oleh alasan bahwa populasi dari tiap kelas dalam 
penelitian ini adalah populasi bergerak (mobile population) yang bersifat 
homogen dan dapat dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi tersebut. 
Langkah-langkah teknik penarikan sampel dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Menentukan populasi sasaran, dalam penelitian ini yang menjadi populasi 
sasaran adalah konsumen Restoran Dapur Betawi Jakarta 
2. Menentukan sebuah tempat tertentu sebagai checkpoint, dalam penelitian ini 
yang menjadi tempat checkpoint adalah area makan Dapur Betawi Karang 
Tengah Raya, Dapur Betawi Pondok Cabe, dan Dapur Betawi Ciputat 
3. Menentukan waktu yang digunakan untuk penarikan sampling  
a. Waktu yang digunakan untuk menentukan sampling pada penelitian ini 
adalah setiap hari Selasa – Minggu pukul 12.00-14.00 WIB untuk dan 
pukul 17.00-20.00 WIB. Penentuan waktu ini disesuaikan dengan peak 
hours Restoran Dapur Betawi 
4. Melakukan orientasi lapangan 
5. Uji Coba kuesioner kepada responden 
Penarikan sampling akan dilakukan pada waktu yang telah ditetapkan. 
Estimasi penarikan sampling tersaji pada perhitungan berikut ini. 
a. Weekday (Selasa – Jumat) = 12.00 – 14.00 = 10 responden 
= 17.00 – 20.00 = 15 responden 
= 4 hari x 25 orang = 100 responden 
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b. Weekend (Sabtu – Minggu) = 12.00 – 14.00 = 15 responden 
= 17.00 – 20.00 = 20 responden 
= 2 hari x 35 orang = 70 responden 
   Total waktu yang dibutuhkan = 400 responden : 170 = 2,4 minggu 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa dalam 1 minggu, didapat 
total 170 orang responden. Sampel yang dibutuhkan adalah 400 responden, maka 
dibutuhkan lebih kurang 2 minggu 4 hari untuk mengumpulkan responden.  
3.2.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data untuk 
kepentingan penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan cara yang yang 
dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi kuantitatif dari responden. 
Teknik penelitian yang diperlukan dan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara 
 Teknik komunikasi langsung dengan pihak Restoran Dapur Betawi, 
dilakukan untuk memperoleh profil perusahaan, visi misi perusahaan, tingkat 
kunjungan restoran, dan pendapatan restoran selama lima tahun terakhir. 
2. Observasi 
 Observasi dilakukan dengan cara meninjau serta melakukan pengamatan 
langsung terhadap objek yang diteliti yaitu Restoran Dapur Betawi, khususnya 
mengenai implementasi authentic dining experience dan behavioral intention di 
Restoran Dapur Betawi Jakarta. 
3. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner berisi pertanyaan dan pernyataan mengenai karakter responden, 
keadaan authentic dining experience restoran serta behavioral intention terhadap 
restoran di masa depan. Kuesioner ditunjukan kepada konsumen dan pelanggan 
Restoran Dapur Betawi, Jakarta. 
4. Studi Literatur 
 Studi literatur merupakan usaha pengumpulan informasi yang 
berhubungan dengan teori-teori yang berkaitan dengan masalah variabel yang 
diteliti yang terdiri dari authentic dining experience dan behavioral intention. 
3.2.6 Pengujian Validitas dan Reabilitas 
Saat data telah diperoleh, selanjutnya peneliti mengolah dan menafsirkan 
data. Benar tidaknya suatu data akan mempengaruhi dalam menentukan mutu 
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hasil penelitian. Pengumpulan data menggunakan kuesioner menghasilkan 
kemampuan peneliti untuk dapat melihat apakah antara variabel X (Authentic 
Dining Experience) mempengaruhi atau tidak pada variabel Y (Behavioral 
Intention). 
3.2.6.1 Pengujian Validitas 
 Menurut (Sekaran, 2016),  validitas merupakan bukti bahwa instrumen, 
teknik, dan proses yang digunakan untuk mengukur sebuah variabel tertentu 
memang mengukur konsep yang dimaksud. Suatu penelitian dapat dikatakan 
mempunyai validitas tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau 
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan yang dimaksud pengukuran tersebut. 
Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel 
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 
2013:147). Dengan demikian bahwa data valid adalah data yang tidak berbeda 
antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi 
pada objek penelitian. 
  Rumus yang digunakan digunakan untuk menguji validitas adalah rumus 
Korelasi Product Moment sebagai berikut : 
    
             
                        
 
 Sumber : (Sugiyono, 2010) 
Keterangan : 
   = koefisien korelasi product moment 
n = Jumlah sampel 
∑        = Kuadrat faktor variabel X 
        = Kuadrat faktor variabel X 
        = Kuadrat faktor variabel Y 
 ∑XY   = Jumlah perkalian faktor korelasi variable X dan Y 
Dimana:     = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel 
yang dikorelasikan. Nilai r dibandingkan dengan nilai         dengan dk = n-2 dan 
taraf signifikansi α = 0,05 
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Selain menggunakan rumus korelasi product moment, keputusan pengujian 
validitas item instrument dapat menggunakan taraf signifikansi sebagai berikut:  
1. Item pertanyaan penelitian dikatakan valid jika         lebih besar atau 
sama dengan         (              ). 
2. Item pertanyaan responden penelitian dikatakan tidak valid jika         
lebih kecil dari         (              ) 
Hasil pengujian validitas pada penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 
alat bantu software computer program SPSS (Statistical Product for Service 
Solution) 20 for windows. Tabel 3.3 berikut menyajikan hasil perhitungan 
validitas 15 item authentic dining experience dan 9 item behavioral intention. 
TABEL 3.3 
HASIL UJI VALIDITAS PENGARUH AUTHENTIC DINING 
EXPERIENCE TERHADAP BEHAVIORAL INTENTION 
 
No Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
Authentic Dining Experience (X) 
Food (X1) 
1 
Rasa makanan yang disajikan di 
Dapur Betawi sesuai dengan rasa 
masakan asli khas Betawi (Gurih, 
Manis, Segar, Pedas) 
0,724 0,361 Valid 
2 
Variasi menu yang ditawarkan 
Dapur Betawi beragam 
0,647 0,361 Valid 
3 
Penampilan makanan yang 
disaikan Dapur Betawi menarik 
perhatian konsumen 
0,881 0,361 Valid 
4 
makanan di Dapur Betawi 
bervariasi sesuai dengan budaya 
Betawi (Di-aron, digoreng, 
direbus, dan dikukus) 
0,734 0,361 Valid 
Environment (X2) 
5 
Dekorasi dan desain Dapur 
Betawi sesuai dengan budaya 
Betawi 
0,704 0,361 Valid 
6 
Alunan musik yang digunakan 
sesuai dengan budaya Betawi 
0,792 0,361 Valid 
7 
Keseluruhan suasana yang 
ditawarkan Dapur Betawi selaras 
dengan budaya Betawi 
0,786 0,361 Valid 
8 
Sensasi budaya Betawi di Dapur 
Betawi sangat kental 
 
0,697 0,361 Valid 
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Service and Staff (X3) 
9 
Juru masak Dapur Betawi mampu 
untuk memasak makanan etnik 
sesuai budaya Betawi yang 
berkualitas 
0,815 0,361 Valid 
10 
Pelayan Dapur Betawi mampu 
melayani pelanggan dengan baik 
0,836 0,361 Valid 
11 
Gaya pelayanan Dapur Betawi 
sesuai dengan budaya Betawi 
0,710 0,361 Valid 
12 
Kualitas pelayanan yang diberikan 
Dapur Betawi sangat baik 
0,926 0,361 Valid 
Others (X4) 
13 
Bahasa dan istilah yang digunakan 
di lingkungan Dapur Betawi 
didominasi Bahasa Betawi 
0,795 0,361 Valid 
14 
Tradisi yang dimiliki Dapur 
Betawi sesuai dengan budaya 
Betawi 
0,887 0,361 Valid 
15 
Inovasi menu yang ditawarkan 
Dapur Betawi menarik bagi 
konsumen 
0,780 0,361 Valid 
Behavioral Intention (Y) 
Revisit Intention 
16 
Keinginan konsumen untuk 
datang kembali ke Dapur Betawi 
di masa depan sangat tinggi 
0,943 0,361 Valid 
17 
Keinginan konsumen untuk 
mengonsumsi kembali produk dan 
jasa Dapur Betawi di masa depan 
sangat tinggi 
0,890 0,361 Valid 
18 
Keinginan konsumen untuk 
menjadikan Dapur Betawi sebagai 
restoran pilihan utama sangat 
tinggi 
0,912 0,361 Valid 
Recommendation 
19 
Kesediaan konsumen untuk 
menunjukkan antusiasme 
mengenai kunjungan ke Dapur 
Betawi pada orang lain sangat 
tinggi 
0,920 0,361 Valid 
20 
Kesediaan konsumen untuk 
mengajak keluarga dan kerabat 
untuk mengunjungi Dapur Betawi 
sangat tinggi 
0,892 0,361 Valid 
21 
Kesediaan konsumen untuk 
menceritakan pengalaman 
kunjungan ke Dapur Betawi 
0,935 0,361 Valid 
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kepada orang lain sangat tinggi 
Positive Word-Of-Mouth 
22 
Kesediaan konsumen untuk 
mengatakan hal positif mengenai 
Dapur Betawi kepada orang lain 
sangat tinggi 
0,905 0,361 Valid 
23 
Kesediaan konsumen untuk 
memberikan komentar positif 
terhadap produk dan jasa Dapur 
Betawi melalui berbagai platform 
yang tersedia sangat tinggi 
0,900 0,361 Valid 
24 
Kesediaan konsumen untuk 
menyatakan kesukaan terhadap 
produk dan jasa Dapur Betawi 
sangat tinggi 
0,864 0,361 Valid 
Sumber: Hasil pengolahan data, 2019 
 
Berdasarkan Tabel 3.4 Hasil Pengujian Validitas dari kuesioner yang diuji 
kepada 30 responden dapat diketahui bahwa semua item pada variabel authentic 
dining experience terhadap behavioral intention dikatakan valid. Hal tersebut 
dapat dilihat dari semua nilai         yang didapat lebih besar dari        (0,361). 
Hasil uji yang memiliki nilai         tertinggi pada variabel authentic dining 
experience yaitu pada item pernyataan “Kualitas pelayanan yang diberikan Dapur 
Betawi sangat baik” sebesar 0,926. Hasil uji yang memiliki nilai         terendah 
yaitu pada item pernyataan “Sensasi budaya Betawi di Dapur Betawi sangat 
kental” sebesar 0,697. Sedangkan pada variabel behavioral intention, hasil uji 
yang memiliki nilai         tertinggi yaitu pada item pernyataan “Keinginan 
konsumen untuk datang kembali ke Dapur Betawi di masa depan sangat tinggi” 
sebesar 0,943, sedangkan hasil uji yang memiliki nilai         terendah yaitu pada 
item pernyataan “Kesediaan konsumen untuk menyatakan kesukaan terhadap 
produk dan jasa Dapur Betawi” sebesar 0,864.  
3.2.6.2 Pengujian Reliabilitas 
 Instrumen penelitian disamping harus valid, juga harus dapat dipercaya 
(reliable). Uji realibilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data 
atau temuan (Sekaran, 2016). Sejalan dengan yang telah diungkapkan Malhotra 
(2009, hlm. 315) dalam mendefinikan reliabilitas sebagai ”The extent to which a 
scale produces consistent results of repeated measurement are made on the 
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characteristic” penjelasan tersebut dapat di simpulkan bahwa sejauh mana suatu 
skala menghasilkan angka yang konsisten dari pengukuran yang berulang. Uji 
realibilitas juga diartikan sebagai alat pengukuran yang berkali-kali menghasilkan 
data yang sama atau konsisten. Uji realibilitas pada penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha yang dapat dilakukan secara 
bersama-sama terhadap seluruh butiran pertanyaan. Cronbach Alpha merupakan 
statistik paling umum digunakan dalam penelitian. Rumus Cronbach Alpha 
merupakan rumus yang digunakan untuk menguji kerealibilitasan suatu instrumen 
(Sujarweni, 2014, hlm. 86). 
Pada penelitian ini reliabilitas di cari dengan menggunakan rumus alpha 
atau Cronbach’s alpha (α) dikarenakan instrumen pertanyaan kuesioner yang 
dipakai merupakan rentangan antara beberapa nilai dalam hal ini menggunakan 
skala likert 1 sampai dengan 5.  
     
 
     
    
   
 
  
   
Sumber : (Sugiyono, 2010) 
Keterangan: 
   = reliabilitas instrument 
k    = banyak butir pertanyaan 
  
 = varians total 
   
 
= jumlah varians butir tiap pertanyaan 
Jumlah varian butir tiap pertanyaan dapat dicari dengan cara mencari nilai    2 
varians tiap butir yang kemudian dijumlahkan (  
 
) sebagai berikut : 
   
    




Sumber : (Sugiyono, 2010) 
Keterangan : 
n    = jumlah sampel 
   = nilai varians 
    = jumlah skor 
Selain rumus tersebut diatas, terdapat beberapa syarat dalam menghitung 
reliabilitas dalam suatu penelitian, yaitu sebagai berikut: 
51 
 
Febri Sakinah Fitri, 2019 
PENGARUH AUTHENTIC DINING EXPERIENCE TERHADAP BEHAVIORAL INTENTION 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
1. Suatu instrumen penelitian diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas 
tidak memadai jika koefisien cronbach alpha lebih besar atau sama 
dengan 0,70. 
2. Suatu instrument penelitian diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas 
yang tidak memadai jika koefisien cronbach alpha lebih kecil dari 
0,70. 
Perhitungan reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
SPSS Statistics 20 for windows. Tabel 3.5 berikut menyajikan hasil perhitungan 
reliabilitas pada variabel authentic dining experience dan behavioral intention. 
TABEL 3.4 
HASIL UJI REALIBILITAS AUTHENTIC DINING EXPERIENCE 
TERHADAP BEHAVIORAL INTENTION 




0,904 0,700 Reliabel 
2 Behavioral Intention 0,973 0,700 Reliabel 
Sumber: Hasil pengolahan data, 2019 
 
Berdasarkan Tabel 3.5 Hasil Pengujian Reliabilitas dapat diketahui bahwa 
semua variabel baik authentic dining experience maupun behavioral intention 
dikatakan reliabel. Hal tersebut dapat diketahui dari nilai cronbach’s alpha kedua 
variabel lebih besar dibandingkan koefisien cronbach’s alpha yang bernilai 0,70 
yaitu 0,904 dan 0,973. 
3.3 Rancangan Analisis Data  
 Pengolahan data merupakan kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data. 
Menurut Sujarweni (2014:103) analisis data merupakan upaya pengolahan data 
yang sudah tersedia dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah dalam penelitian. Definisi lain teknik analisis dikemukakan oleh 
(Sekaran, 2016) sebagai proses bagaimana data dianalisis untuk menguji hipotesis 
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif yang 
biasa digunakan untuk data kualitatif dan pengujian hipotesis yang telah 
dirumuskan dengan menggunakan perhitungan uji statistik. Alat pengumpulan 
data yang digunakan adalah angket atau kuisioner. Kuisioner ini disusun 
berdasarkan variabel yang terdapat dalam penelitian. Variabel tersebut yaitu 
mengenai authentic dining experience dan behavioral intention. 
52 
 
Febri Sakinah Fitri, 2019 
PENGARUH AUTHENTIC DINING EXPERIENCE TERHADAP BEHAVIORAL INTENTION 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
3.3.1 Rancangan Analisis Data Deskriptif 
 Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan berbagai 
karakteristik data yang berasal dari suatu sampel untuk memberikan informasi 
mengenai data yang diamati agar bermakna dan komunikatif. (Purwanto dan 
Sulistyastuti, 2011:109) menjelaskan tentang tujuan dalam analisis deskriptif yaitu 
melakukan eksplorasi menganai karakteristik data dan meringkas serta 
mendeskripsikan data. Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk 
untuk mendeskripsikan variabel-variabel yang diteliti yaitu:  
a) Analisis deskriptif mengenai authentic dining experience yang disediakan 
dan diberikan untuk pelanggan Restoran Dapur Betawi Jakarta yang terdiri dari 
dimensi food, environment, service and staff, dan others. 
b) Analisis deskriptif mengenai behavioral intention para tamu terhadap 
Restoran Dapur Betawi Jakarta dengan pilihan revisit intention, recommendation, 
dan positive word-of-mouth. 
Perhitungan skor ideal yang digunakan untuk mengukur pengaruh variabel X yang 
diteliti. Berikut rumus untuk menghitung skor variabel: 
1. Nilai indeks maksimum = skor tertinggi x jumlah item x jumlah responden 
2. Nilai indeks minimum = skor terendah x jumlah item x jumlah responden 
3. Jenjang variabel  = nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
4. Jarak interval  = jenjang : banyaknya kelas interval 
3.3.2 Pengujian Hipotesis 
Selain analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan juga analisis 
verifikatif. Menurut Mohammad Nazir (2011:91) analisis verifikatif adalah 
metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan kausalitas 
(hubungan sebab akibat) antar variabel melalui sebuah pengujian hipotesis 
menggunakan suatu perhitungan statistik sehingga didapat hasil pembuktian yang 
menunjukkan hipotesis ditolak atau diterima. Dengan menggunakan kombinasi 
metode analisis tersebut dapat diperoleh generalisasi bersifat komprehensif. 
Dalam hal ini, analisis jalur (Path analysis) adalah analisis multivariat untuk 
mempelajari pengaruh langsung dan tidak langsung dari sejumlah variabel yang 
dihipotesiskan, sebagai variabel terikat (Y) behavioral intention  terhadap variabel 
lainnya yang disebut variabel bebas (X) yang terdiri dari food (X1), environment 
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(X2), service and staff (X3), dan others (X4). Proses analisis jalur (Path analysis) 
akan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Method of Succesive Interval (MSI) 
 Skala yang digunakan dalam penelitian adalah skala ordinal yaitu skala yang 
berbentuk peringkat untuk menunjukan suatu preferensi atau penilaian. Skala 
ordinal perlu ditransformasi menjadi skala interval dengan menggunakan method 
of successive interval (MSI). Dalam menentukan nilai interval rata rata untuk 
setiap pilihan jawaban dapat dilakukan melalui persamaan sebagai berikut : 
             
                                                 
                                                 
 
Data penelitian yang telah berskala interval selanjutnya akan ditentukan pasangan 
data variabel bebas dengan variabel terikat serta akan ditentukan persamaan yang 
berlaku untuk pasangan pasangan tersebut. 
2.  Menyusun Data 
 Memeriksa nama dan kelengkapan identitas responden, serta memeriksa 
kelengkapandata yang diisi oleh responden untuk mengetahui karakteristik 
responden 
3. Tabulasi Data 
 Memberi skor pada item, menjumlahkan skor pada setiap item, menyusun ranking 
skor pada setiap variabel penelitian 
4. Menganalisis Data 
 Proses pengolahan data dengan menggunakan rumus-rumus statistik, 
menginterpretasikan data agar diperoleh suatu kesimpulan. 
Terdapat lima uji asumsi dalam penggunaan teknik analisis jalur, 
diantaranya: 
1. Uji Asumsi Normalitas 
Uji normalitas adalah prosedur yang bertujuan untuk meilihat apakah nilai 
residual terdistribusi normal atau tidak. Model yang baik adalah yang memiliki 
nilai residual terditribusi dengan normal. Untuk mengetahui apakah data yang 
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2. Uji Asumsi Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 
yang tinggi antara variable bebas dalam suatu model. Jika terdapat korelasi yang 
tinggi dinatara variable bebas, maka hubungan antara variable bebas terhadap 
variable terikat menjadi terganggu. Parameter yang digunakan adalah nilai VIF 
(variance inflation factor). Suatu regresi dikatakan terdeterksi multikolinearitas 
apablia VIF menjauhi 1 dan kurang dari 10. 
3. Uji Asumsi Autokorelasi 
Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki masalah 
autokorelasi, yaitu jika terdapat korelasi secara linier antara kesalahan 
pengganggu periode t dan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut tidak layak dipakai. 
4. Uji Asumsi Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 
ketidaksamaan barian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap. 
Suatu regresi dapat dikatakan tidak terdeteksi heteroskedatisitas apabila diagram 
pencar residualnya tidak membentuk pola tertentu. 
5. Analasis Korelasi 
Analsisi korelasi bertujuan untuk mencari hubungan antara kedua variabel 
yang diteliti. Korelasi dan regresi memiliki hubungan yang erat. Korelasi yang 
tidak dilanjutkan dengan regresi adalah korelasi yang tidak memiliki hubungan 
kausal atau sebab akibat. Analisis regresi dilakukan apabila hubungan dua 
variabel berupa hubungan kausal. Adapun interpretasi hasil untuk perhitungan 
analisis korelasi adalah sebagai berikut : 
TABEL 3.5 
INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI 
Besarnya Nilai Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 Sangat Rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Sedang 
0,600 – 0,799 Kuat 
0,800 – 1,000 Sangat Kuat 
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6. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi menyatakan besar kecilnya nilai variable X terhadap 
Y. koefien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi (r2). Rumus 
koefisien determinasi menurut (Ghozali, 2009) adalah sebagai berikut : 
KD = r
2
 x 100% 
Keterangan : 
KD = Nilai koefisien determinasi 
R = Nilai koefisien korelasi 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
presentase variasi perubahan dalam satu variabel (dependent) ditentukan oleh 
perubahan dalam variabel lain (independent). 
5. Pengujian Analisis Jalur (Path Analysis) 
Teknik analisis data yang  digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
jalur (path analysis). Alasan menggunakan analisis jalur adalah karena dengan 
diagram jalur, hipotesis diterjemahkan sehingga tampak variabel apa yang 
merupakan variabel pemyebab (eksogenus) dan variabel akibat (endogenus). Di 
samping itu, analisis jalur bertujuan untuk menerangkan akibat langsung dan tidak 
langsung dari satu atau lebih variabel sebagai variabel penyebab terhadap satu 
atau lebih variabel lainnya sebagai variabel akibat. 
Analisis jalur digunakan untuk menentukan besarnya pengaruh variabel 
independen X yaitu authentic dining experience yang terdiri dari food (X1), 
environment (X2), service and staff (X3), dan Others (X4) terhadap variabel Y 
yaitu behavioral intention. Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut : 




X              Y   
GAMBAR 3.1 
DIAGRAM JALUR HIPOTESIS 
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Keterangan : 
X = Authentic Dining Experience 
Y = Behavioral Intention 
ɛ  = Epsilon (variabel lain yang tidak diteliti) 
 
Diagram hipotesis di atas diterjemahkan kedalam beberapa sub-hipotesis 
yang menyatakan pengaruh sub-variabel independent terhadap variabel 









DIAGRAM STRUKTUR SUB HIPOTESIS 
 
Keterangan: 
X1 = Food 
X2 = Environment 
X3 = Service and Staff 
X4= Others 
Y = Behavioral Intention 
ɛ  = Epsilon (variabel lain yang tidak diteliti) 
 











     
 
  
     
     
 
  
     
     








3. Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis. 
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5. Hitung   Y (X1, X2, X3, X4) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi 
total X1, X2, X3 terhadap Y dengan menggunakan rumus. 
  Y (X1, X2, X3, X4) = ( 
   
  
   
  
   
  
   
) = 
      
      
      
      
  
Selanjutnya menghitung pengaruh langsung maupun tidak langsung dari 
setiap variabel. 
Pengaruh    terhadap Y 
Pengaruh langsung   = ρYX1 . ρYX1  
Pengaruh tidak langsung melalui    = ρYX1 . rX1X2 . ρYX2 
Pengaruh tidak langsung melalui    = ρYX1 . rX1X3 . ρYX3   
Pengaruh tidak langsung melalui    = ρYX1 . rX1X4 . ρYX4 + 
Pengaruh total    terhadap Y  = ............................... 
Pengaruh    terhadap Y 
Pengaruh langsung   = ρYX2 . ρYX2  
Pengaruh tidak langsung melalui    = ρYX2 . rX2X1 . ρYX1 
Pengaruh tidak langsung melalui    = ρYX1 . rX1X3 . ρYX3   
Pengaruh tidak langsung melalui    = ρYX1 . rX1X4 . ρYX4      + 
Pengaruh total    terhadap Y  = ............................... 
Pengaruh    terhadap Y 
Pengaruh langsung   = ρYX3 . ρYX3 
Pengaruh tidak langsung melalui    = ρYX3 . rX3X1 . ρYX1 
Pengaruh tidak langsung melalui    = ρYX3 . rX3X2 . ρYX2   
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Pengaruh tidak langsung melalui    = ρYX3 . rX3X4 . ρYX4     + 
Pengaruh total    terhadap Y  = ............................... 
Pengaruh X4 terhadap Y  
Pengaruh langsung    = ρYX4 . ρYX4  
Pengaruh tidak langsung melalui    = ρYX4 . rX4X1 . ρYX1 
Pengaruh tidak langsung melalui    = ρYX4 . rX4X2 . ρYX2   
Pengaruh tidak langsung melalui    = ρYX4 . rX4X3 . ρYX3 + 
Pengaruh Total X4 terhadap Y = .............................  
Menghitung pengaruh variable lain (ε) dengan rumus sebagai berikut: 
 
    =                  
 
6. Keputusan penerimaan atau penolakan   . 
Langkah terakhir dari analisis data yaitu menguji hipotesis dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang cukup jelas dan dapat 
dipercaya antara variable bebas dengan variable terikat yang pada akhirnya akan 
diambil suatu kesimpulan    ditolah atau    diterima dari hipotesis yang telah 
dirumuskan. 
a. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
Pengujian hipotesis ini dengan menggunakan uji F dihitung dengan rumus: 
H0 : PYX  = 0 artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara authentic 
dining exprience yang terdiri dari food, environment, service and 
staff, dan others terhadap behavioral intention di Restoran Dapur 
Betawi, Jakarta. 
H1 : PYX1  ≠ 0 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara authentic dining 
exprience yang terdiri dari food, environment, service and staff, dan 
others terhadap behavioral intention di Restoran Dapur Betawi, 
Jakarta. 
Pengujian hipotesis secara simultan dengan menggunakan uji F dihitung 
dengan rumus:  
F= 
    
              
 
Sumber: Naresh K. Malhotra dan David F. Birks (2013:595) 
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Keterangan: 
R = Koefisien korelasi 
M = Jumlah prediktor 
N  = Jumlah anggota sampel 
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah: 
Jika Fhitug  > Ftabel, maka H0  ditolak artinya authentic dining experience 
berpengaruh terhadap behavioral intention 
Jika Fhitug  < Ftabel, maka H0  diterima artinya authentic dining experience 
berpengaruh terhadap behavioral intention 
a. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Menurut (Ghozali, 2013:98) uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh 
pengaruh variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini secara individual 
dalam menerangkan variabel terika secara parsial. Pengujian hipotesis secara 
parsial dengan menggunakan uji t dihitung dengan rumus:  
t= 
     
     
 
Sumber: Naresh K. Malhotra dan David F. Birks (2013:578) 
Keterangan: 
r = Nilai korelasi 
r
2
 = besarnya pengaruh 
n  = jumlah responden 
Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah : 
1. H0 : ρYX1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara food 
terhadap behavioral intention. 
H1 : ρYX1 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara food terhadap 
behavioral intention. 
2. H0 : ρYX2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
environment terhadap online purchase intention. 
H1 : ρYX2 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara environment 
terhadap behavioral intention. 
3. H0 : ρYX3 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara service 
and staff  terhadap behavioral intention. 
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H1 : ρYX3 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara service and 
staff  terhadap behavioral intention. 
4. H0 : ρYX4 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara others 
terhadap behavioral intention. 
H1 : ρYX3 ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara others 
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